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A. Konsep Dasar/ Materi Pelatihan Personalizing Meaing (Makna)

1. Personalizing — Memfasilitasi Pemahaman Helpee

Merupakan langkah yang singkat saat seorang analarsakan unsur pengalaman
manusia dalam mengantisipasi pengalaman-pengalamang istimewa. Dengan
peningkatan kepercayaan diri yang dibawa melaluatsukesadaran terhadap hubungan
stimulus-respon, anak dipersiapkan untuk pembedajdrertujuan selama setahun usianya.
Dalam hal ini, anak dapat menetapkan cara untuk dapatkan hasil atau akhir tertentu.
Contohnya, anak dapat menetapkan cara untuk menpdkhatian orang tua atau
mendapatkan makanan maupun benda yang beradardalngkauan.

Dapat tergambar melalui kesadaran akan hubungamam@anstimulus dan respon atau
sebab-akibat, anak menentukan tujuan dalam menghassuatu efek tertentu. Tujuan dari
perilaku instrumental anak seringkali nampak kerandwalaupun beberapa perkiraan atas
tujuan ini secara jelas diharapkan dari awal.

Anak mulai memahami hubungan perilaku mereka texpadejadian atau pengalaman
di masa mendatang. Akibatnya, mereka bermaksudkumemprediksi konsekuensi dari
usahanya. Mereka paham dimana mereka ingin metyagian dari dunia mereka sendiri.
Hal ini dimulai pada tahap kedua dari proses pemaj@bhn manusia. Hal itu yang
memungkinkan manusia mengantisipasi masa depannya.

Berikut beberapa pertanyaan yang dapat dijawab lsaatmemulai untuk berpikir
tentang personalisasi :

1) Bagaimana kamu mengetahui kapan seseorang menanjblkkwa mereka benar
memahami signifikansi atas pengalaman penting daldapmu?
2) Bagaimana kamu mengetahui kapan seseorang mengarahilkesimpulan dengan
benar dari apa yang kau katakan?
3) Bagaimana kamu mengetahui kapan seseorang memhanmtengidentifikasi
masalah-masalah dan tujuan-tujuan dalam hidupmu?
2. Personalisasi: Memfasilitasi Pemahaman Helpee
Proses personalizing adalah dimensi yang palinggskdalam perubahan atau
perolehan manusia. Proses ini begitu kritis kareieaekankan pada internalisasi tanggung
jawab helpee atas masalahnya. Proses ini berkdiémgan bahasan yang diungkapkan
helpee. Saat kita menambahkan dengan akurat tgrrekdaresi helpee, kita memfasilitasi
mereka untuk memehami tempat mereka dalam hubuthgagan apa atau dimana tempat

yang mereka inginkan atau butuhkan.
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Personalisasi mencakup mempersonalisasikan maknarmaplikasi respon terhadap
suatu pemaknaan. Personalisasi menekankan padaaligasi tanggung jawab akan respon
helpee akan kekurangannya. Personalisasi memba@easngsung terhadap tujuan yang
diimplikasikan oleh kekurangan. Personalisasi jugancakup proses mendaur ulang
perasaan baru yang menyertai proses personalis&sianmasalah dan tujuan. Personalisasi
memfasilitasi pemahaman helpee dan menyiapkamiit&k memprakarsai tindakan helpee.

3. Membangun Dasar yang Sesuai Dalam Komunikasi

Sebelum kita beranjak keproses personalisasi, harais membangun dasar-dasar
komunikasi. Merespon dengan tepat terhadap eksprelgee memastikan bahwa kita
memahamisetiap ekspresi helpee pada tingkat pedamiya. Saat kita membuat respon-
respon yang menggabungkan secara akurat perasaapedsknaan yang diekspresikan
helpee, maka dapat dikatakan bahwa kita telah megoioadasar komunikasi yang tepat.
Dalam membangun dasar komunikasi yang tepat, lstadaja menemukan adalah bijaksana
untuk menanyakan pertanyaan dalam rangka mengisskagan tertentu dalam pemahaman
kita. Saat kita menanyakan suatu pertanyaan kitaishanengikutinya dengan suatu
tanggapan. Tentunya pengujian atas pertanyaanbak@dalah apakah kita dapat merespon
secara akurat terhadap jawaban helpee. Herlper temaghpil akan menaruh pertanyaan
diantara dua respon yang dapat dipertukarkan. Teaja jika kita menanyakan dua
pertanyaan yang saling bertalian tanpa menanggapmngka dalam segala kemungkinan kita
telah menanyakan pertanyaan yang buruk dan hambdteuntuk merespon secara akurat.
Dalam membangun dasar yang tepat dalam komunikfsed akan memberitahu kita secara
langsung melalui perilaku dan kesiapan mereka ub&rgerak kelevel selanjutnya. Mereka
mengingatkan kita dengan cara menunjukan kemammeaeka untuk meneruskan perilaku
eksplorasi diri dan untuk merespon secara akurhadep ekspresi mereka sendiri. Dengan
kata lain helpee memberitahu kita kesiapan merekakibergerak menuju level selanjutnya
dengan cara melakukan terhadap dirinya sendirh&lalyang telah kita lakukan terhadap
mereka.

4. Kondisi Inti dalam Pemahaman

Selagi kita beranjak dari personalisasi kita memgalpeningkatan dalam pemberian
respon secara empatik. Dalam praktiknya hal inattiekita mnggunakan dasar tepat dalam
komunikasi untuk turut serta dengan apa yang helk@@akana. Kita menggunakan
pemaknaan atas ekspresi helpee untuk mempertiméamaiplikasi pribadi bagiu helpee.
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Dalam lingkup dimensi rasa hormat,kita mengkomusikan peningkatan
penghargaan yang positif terhadap kelebihan yalad tditunjukan helpee. Hal ini akan
mengukuhkan perilaku konstruktif helpee. Kita akaenjadi lebih sungguh-sungguh karena
hal itu pula. Seiring kita mengetahui helpee, kitgpat membagi diri kita secara tentative,
yang kita dapat dari helpee untuk mengisyaratkataig akibat dari andil kita.

Dalam lingkup kekonkritan kita menjadi lebih sp#sifseiring meningkatnya

pencarian kita untuk menetapkan masalah-masalatuplem-tujuan helpee.

TAHAPAN Il KETERAMPILAN INTI PEMBERIAN BANTUAN
DIMENSI HELPER TINGKAT KETERAMPILAN YANG DITEKANKAN
Empathy (Empati) Mempersonalisasi respon yang &knpa
Respect (penghormatan) Mengkomunikasikan penghangaey positif
Genuineness (keaslian) Menjadi genuine (asli, suimggngguh)

Concreteness (kekonkritan) Konkiritisasi terhadasaah-masalah

l

PROCESS YANG PEMAHAMAAN (UNDERSTANDING)
DIALAMI HELPEE

5. Pengertian Personalisasi makna

Personalisasi makna adalah langkah pertama dalamfasitasi helpeéklien
memahami di mana posisi dirinya (yang sekarang asafah) dalam hubungannya dengan
ke mana sebenarnya klien ingin berada (sebagaiatvadari solusi). Konselor dapat
mempersonalisasikan makna jika ia berhasil mengaithkakna tersebut secara langsung ke
dalam pengalaman hidup kliennya. Dengan kata ldwonselor mengungkapkan
kebermaknaan pengalaman tersebut bagi sang klien.

Dalam tahapesponding konselor menjawab pertanyaan: Situasi apa yaadgmi
oleh klien dan bagiamana perasaannya terhadapsisiteasebut? Sedangkan dalam
personalizing meaning, konselor menjawab pertanyagra pengaruh situasi tersebut
terhadap klien? Intinya: Kualitagsponding to meaningang telah konselor lakukan pada

tahap sebelumnya akan menentukan proses persogafizaning. Jika baik, maka akan
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mudah bagi konselor untuk memahamkan kliennya afpasebenarnya dari pengalaman,

perasaan atau masalah yang dibicarakan.

6. Unsur-Unsur Personalisasi Makna

Personalisasi makna mencakupersonalizing common themes, internalizing
experiencegpersonalizing implicationgdanpersonalizing feeling about meaning.

Personalizing commorthemes mendasari terjadinya tangggapan-tanggapag ya
dikembalikan kepada pribadi kliennternalizing experiencesnenekankan munculnya
tanggung-jawab pribadi klien atas pengalaman higapriPersonalizing implications
menekankan pada pengembangan implikasi pribada{imega selanjutnya) yang akan klien
putuskan.

a. Personalizing commotiemes

Respon yang dipersonalisasikan selalu terbentukbitzgkai referensi helpee. Hal-
hal tersebut, menyatakan pengalaman-pengalamaeehalas dunianya dan terbentu juga
melalui pengalaman-pengalaman itu. Semakin kitenbuat respon atas pemaknaan yang
terpersonalisasi terhadap ekspresi helpee, kit $egrakin membuat respon atas pemaknaan
yang terpersonalisasi terhadap ekspresi helpee yhbgat sepanjang periode waktu
tertentu.kita melakukan ini dengan cara mencarategma umum dalam pengalaman helpee.
Tema-tema itu berhubungan dengan apa yang helpakakatentang dirinya. Tema umum,
diperoleh dari dasar komunikasi yang diperluas. & éensebut merupakan tema yang terjalin
dari satu atau lebih ekspresi helpee. Saat salaldad tema umum tersebut diletakkan diatas
yang lainnya karena intensitas atau keadaan yartgmekita bisa menyebut tema tersebut
sebagai tema dominan. Dalam proses merespon t@rhtaniea umum atau tema dominant,

digunakan format :

“kau merasa karena sesuatu yang selalu_. “
You Feel becausehings are always
Anda merasa karena segala seslatu s
Contoh:

Anda merasanarah (geram) karenaegala sesuatunya selalnengganggu

b. Internalizing experiences
Tema umum dapat dipersonalisasikan melalui intsasilipengalaman-pengalaman

helpee. Begitu seringnya kita menemukan bahwa aetpambicarakan tentang orang ketiga,
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misalnya teman lain, muridnya, gurunya, tetanggargrangtuanya, anak-anaknya, dan
tentang hal itu kita tidak dapat melakukan apameaa langsung terhadap mereka. Dengan
berkonsentrasi terhadap orang lain, helpee menuyekitasi pengalam mereka. Dengan
menginternalisasi pengalaman mereka, kita berkdraserterhadap helpee.

Dalam merespon pemaknaan, kita dapat menggunakanatfeebagai berikut, “ kau
merasa __ karena __ " Sekarang kita mengitigasikan pemaknaan melalui
memperkenalkan helpee pada respon sebagai békkutmerasa _ karena kamu____ "

Sebagai contoh, kita dapat menginternalisasi pangat kita mengenai gangguan
berkomunikasi dengan orang lain, atau dalam haljdrebersama guru kita, atau dalam hal
performansi atas pekerjaan kita. Saat helpee meghkgpkan pengalamannya atau tentang
kesempatan yang hilang, kita bisa merespon denghmd&, “kau merasa geram karena
mereka menipumu sehingga kau kehilangan kesempataekarang kita dapat
menginternalisasikan pemaknaan dengan cara mengihsasi pengalaman helpee.

Dalamresponding to meaninigentuk kalimatnya adalah:

You Feel because

Anda merasa karena

Maka dalanminternalizing experiencbentuk kalimatnya adalah:

You Feel becauseyou
Anda merasa karena Anda
Contoh:

Anda merasanarah karenaAnda dicurangi

c. Personalizing implications

Bahasan pokok dalam proses personalisasi pemalagsiah mengakui implikasi
pribadi helpee. Kita melakukan hal ini dengan daggtanya mengapa pengalaman tersebut
sangat penting bagi helpee. Cara lainnya, kita mel@an bagaimana pengalaman-
pengalaman berpengaruh terhadap kehidupan meretea.mencari konsekuensi terhadap
pengalaman helpee. Dalam mempersonalisasikan pa@akrkita dapat menggunakan
format, “kau merasa ___ karena kau selalu____.”
Sebagai contoh, kita dapat mempersonalisasikankasplterhadap berbagai aspek

kehidupan, pembelajaran dan pengalaman kerja.aBetaknanyakan pertanyaan tentang
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implikasi pribadi, kita bisa membuat respon atasgaéaman helpee tentang kesempatannya

yang hilang.
You Feel becauseyou are always
Anda merasa karena Anda selalu
Contoh:

Anda merasgeramkarenaAnda selalu tertinggal di belakang

d. Personalizing feeling about meaning

Kita harus terus memeriksa kembali keadaan helpeikutetap memahami
pengalaman-pengalaman mereka. Begitu juga kita roisighat perasaan mereka berubah.
Sebagai contoh, dalam menyadari bahwa dirinya teldimggal dari orang lain, helpee bisa
lebih merasa frustasi atau menyerah terhadapydisendiri daripada marah tehadap orang
lain. Jika kita tidak memiliki respon terhadap pa@n yang akurat, kita bisa terus
mengulangi pertanyaan sebagai berikut, “apa yangbuat saya merasakan hal tersebut?”
kita bisa terus melatih keterampilan personalitadiadap makna dalam kehidupan atau
interaksi seperti dalam studi kasus.

You feel (different feeling reflect to cliepbecause you are always

Anda merasa (perasaan berbeda kepada diri sekalieina Anda selalu
Contoh:
Anda meras#&ustrasi karenaAnda selalu tertinggal di belakang

B. Konsep Dasar/ Materi Pelatihan Personalizing Prolems (Masalah)

1. Personalizing Problems

Personalisasi Makna> Personalisasi Masalah

Mempersonalisasikan masalah adalah langkah traoaiisig kritis dalam bertindak.
Dari masalah-masalah, kita mendapatkan tujuan Rigai tujuan tersebut kita mendapatkan
program tindakan.

Mempersonalisasikan masalah didasarkan atas péssmnaerhadap makna. Kita
mempersonalisasikan masalah saat kita menolongdelptuk memahami apa yang tidak
bisa mereka lakukan yang telah membawa merekapsudgalaman tentang diri sendiri yang
terpersonalisasi. Dengan kata lain, berdasarkasopalisasi makna terhadap pengalaman
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helpee, kita menjawab pertanyaan tentang persasabsas masalah, sepétial apa saja
menyangkut helpee yang berkontribusi terhadap rahsga?”

Dalam merespon pemaknaan yang terpersonalisasimd@mandang dampak pribadi
atas situasi yang dialami helpee. Sekarang kita intanpada helpee untuk bertanggung
jawab terhadap kehidupannya dan untuk memandangyalirsebagai sumber masalah
mereka. Prose personalisasi masalah mencakup ptaseg/a seperti konseptualisasi,

internalisasi, dan konkritisasi kekurangan-kekuemg

2. Unsur-unsur Pembentuk Personalizing Problems

Personalizing problems terdiri atasonceptualizing deficitsinternalizing deficits
concretizing deficits, personalizing feeling abdeficits, confronting deficits

a. conceptualizing deficits

Dalam mengkonseptualisasi kekurangan-kekurangama klapat menanyakan
pertanyaan seperti : Hal apa yang hilang sehinggayebabkan masalah? Pertanyaan
tersebut dapat dengan bebas ditanyakan terhadapesumasalah. Hal itu dimaksudkan
untuk memastikan bahasan hilang, yang berkontrikerfiadap masalah. Terkadang pada
awalnya kita tidak menyadari apa yang mungkin ndérijahasan hilang tersebut. Kita harus
mencari pemberi informasi dan orang lain yang dapanberi saran.

Sebagai contoh, hubungan interpersonal yang tfilibisa saja hilang dalam
komunikasi gangguan komunikasi dengan orangtuaariemuru atau pegawai kita. Dalam
ilustrasinya, saat helpee kehilangan kesempatematihjuga hilang. Mungkin tidak seorang
pun mengambil inisiatif untuk membuat kesempatasetsut menjadi jelas baginya. Tentu
saja, helpee tidak akan mengambil inisiatif untukngambil untung dari kesempatan
tersebut. Kita dapat mengkonseptualisasikan kekaraskekurangan yang ada pada helpee
dengan memakai format :

“Kau merasa ___ karena____ telah hilang.”

Contoh:

“Kau merasa frustasi karena inisiasi yang kau miiikkelah hilang.”

b. internalizing deficits
Kita harus menginternalisasi kekurangan-kekurangdal. ini dimaksudkan agar

helpee dapat memperhitungkan dan bertanggung jaatab peranan mereka dalam
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kekurangan-kekurangan tersebut. Mereka harus mekanydan menjawab pertanyaan
seperti : “Hal apa yang ada padaku sehingga mebiahanasalah?”

Sebagai contoh, mereka (helpee) dapat menemukamgremasing-masing dalam
gangguan komunikasi dengan orangtua atau temaandatoses belajar dengan guru atau
juga dalam bekerja dengan sesama pegawai. Dalarbep@m respon terhadap kekurangan
yang terinternalisasi atas hilangnya kesempatapebelkita dapat menginternalisasikan
kekurangan tersebut melalui format sebagai berfkiay merasa _ karena kau tidak
bisa

Contoh:

“Kau merasa frustasi karena kau tidak bisa mengarhinisiatif.”

C. concretizing deficits

Akhirnya, merupakan hal penting untuk menkonkritkekurangan-kekurangan yang
ada. Jika kita dapat mengkonkritkan kekuranganebens kita akan mampu untuk
mengkonkritkan tujuan dan kemudian membuat tujuarsebut dapat diraih. Dalam
mengkonkritkan kekurangan, kita menjawab pertanyad@agaimana bisa kita mengamati
atau mengukur kekurangan?”

Sebagai contoh, dalam gangguan komunikasi, kita isngamati atau mengukur
kekurangan melalui criteria kurangnya perhatiantdaggapan antara berbagai pihak. Dalam
mengkonkritkan kurangnya inisiatif helpee, kita atamengamati atau mengukur kekurangan
tersebut melalui ketidakmampuan untuk mengambgkah perencanaan dalam mengambil
keuntungan dari suatu kesempatan, saat kesempasebut muncul. Dalam mengkonkritkan
kekurangan, kita dapat menggunakan format:

“Kau merasa __ karena kau tidak bisa__

seperti yang ditunjukkan olen___.”

Contoh:

“Kau merasa frustasi karena kau tidak bisa mengarhbnisiatif, seperti yang
ditunjukkan oleh ketidakmampuanmu untuk mengambihmgkah yang tepat pada waktu

yang tepat.”
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d. personalizing feeling about deficits

Kita akan mempersonalisasikan perasaan baru yangyerai masalah yang
terpersonalisasi. Mempersonalisasikan perasaan kaeken pada pemberian respon
terhadap apa yang helpee rasakan tentang kekurangegka. Hampir pada umumnya,
pengalaman helpee tersusun atas perasaan ‘down’peesaan sedih. Saat kita terus
menanyakan pertanyaan tentang perasaan sepert, yapg membuatku merasakan ini?”,
kita juga biasa mengakhirinya dengan perasaangmarastermasuk perasaan kecewa.
Contohnya, rasa sakit hati, disakiti, lemah dan ahuttrluka biasanya menjadi perasaan-
perasaan tentang kekecewaan-diri karena helpeadktanggap dalam menangani keadaan
mereka. Kemudian, helpee merasakan kecewa didalenyad karena gangguan dalam
berkomunikasi. Begitu pula halnya, helpee kecewariakurangnya inisiatif dalam dirinya.

Anda merasa (perasaan yang lebih jatuh lagi terhgddiri sendiri) karena Anda
kekurangan

Contoh:

“Kamu merasakan kecewa terhadap dirimu sendiri kaie kekuranganmu dalam

mengambil inisiatif.”

e. confronting deficits

Terkadang kita dapat memilih mempercepat pers@slimasalah-masalah melalui
konfrontasi. Konfrontasi bisa melalui berbagai bénKita dapat menghadapi helpee yang
perilakunya tidak sesuai dengan apa yang merelkk&at Terkadang kita menunjuk kepada
ketidak sesuaian antara apa yang dikatakan hedpéng perasaannya dan apa yang mereka
tunjukan dalam perbuatan. Ketidak sesuaian tersgdqet berada antara bagaimana helpee
sesungguhnya dan bagaimana mereka ingin terletidak sesuaian juga bisa berada
diantara sudut pandang dan tindakan.

Dalam membuat suatu konfrontasi biasanya palinkfiefentuk menggunakan format
konfrontasi ringan seperti “disatu pihak kau meagah/ merasakan/ melakukan
sementara dipihak lain kau mekaatamerassakan/ melakukan

Ketika konfrontasi semacam ini dibuat dalakonteks hubungan yang
terpersonalisasi, mereka dapat mempromosikan speyelidikan akhir terbuka pada
perilaku. Konfrontasi yang efektif selalun diikubieh respon helper yang efektif pula.
Ingatlah bahwa konfrontasi tidak akan pernah sepgd dan tidak pernah secukupnya.
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Bagaimanapun dalam penanganan helper yang efk&tifrontasi bisa menjadi perangkat
efisien untuk mendaur ulang pemahaman dan penkatidiang lebih jauh lagi.
Contoh: Kamu mengatakan bahwa kamu merasa kecewa pada kakgr

inisiatifanmu, akan tetapi kamu tidak berbuat apgea mengenai hal itu.

C. Konsep Dasar/ Materi Pelatihan Personalizing Gdg Tujuan)

1. Personalizing Goals

Personalisasi Masalah —~>Personalisasi Tujuan

Mempersonalisasikan tujuan adalah langkah trapsigig sederhana. Jika kita telah
mempersonalisasi masalah secara efektif, kemudiarh&rus mampu mempersonalisasikan
tujuan secara sesuai. Proses personalisasi tujeanakup proses penetapan dimana helpee
ingin berada, dalam hubungannya dengan tempat iyemgka inginkan. Cara paling dasar
untuk mempersonalisasi tujuan adalah dengan metemperilaku yang berlawanan dengan
masalah yang terpersonal-isasikan. Kemudian tujeesebut dapat digambarkan sebagai
“sisi putar masalah”. Mempersonalisasikan tujuan neakup proses personalisasi,

internalisasi, dan konkritisasi kelebihan yang giivkan atau yang dibutuhkan.

2. Unsur-unsur Pembentuk Personalizing Goals

Personalizing Goalsterdiri atas: conceptualizing assetsinternalizing assets,
concretizing assets, personalizing feeling abouwtlgjoconfronting assetslan personalizing
understanding

a. conceptualizing asse{Mengkonseptulisasikan Kelebihan)

Semakin kita mengkonseptualisasikan kekuranganrkekian, makin pula kita
mengkonseptualisasi kelebihan yang diinginkan. Kiengan mudah memutar-balikkan
pertanyaan untuk diajukan seperti: apa yang dapatbarikan kontribusi untuk pemecahan
masalah? Biasanya kita bisa menemukan kelebihag w#inginkan melalui memutar-
balikkan kekurangan secara langsung. Jadi, kekaraimgerpersonal menunjukan kelebihan
interpersonal. Begitu pula kekurangan inisiatif ongokan kelebihan inisiatif dalam
mengonseptualisasikan kelebihan dapat digunakamataseperti dibawah ini :

“Kau merasa __ karena kau tidak bisa __ darukagin untuk "

Contoh:
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“Kamu merasa kecewa karena kamu tidak tidak daparinisiasi  padahal kamu

ingin berinisiasi.”

b. internalizing assetéMenginternalisasi kelebihan-kelebihan)

Terkadang tetaplah sangat sulit bagi helpee untekgmternalisasikan kelebihan
yang diinginkan. Mereka dapat mengerti logikanya tidak mampu untuk membiasakan diri
dengan kelebihan tersebut. Pada poin ini, mungkia snerupakan hal penting untuk
mendaur ulang pengeksplorasian dan pemahaman dérngan untuk mencapai pegangan
pada potensi helpee untuk belajar dan mengembarigiahihan tersebut. Kemudian, kits
sksn menetapkan suatu perluasan dasar atas respoai sintuk mengeksplorasi ketidak
mampuan mereka untuk menginternal-isasikan kelabyaag potensial. Hal tersebut adalah
mungkin sehingga kita harus memodifikasi sikap kiifjelalam personalisasi tujuan. Saat
pada akhirnya kita menginternalisasikan kelebihamgydiinginkan kita dapat menggunakan

format: “kau merasa karena dan kau benar-benagim untuk mempelajari

Contoh:

“Kamu merasa kecewa karena kamu tidak tidak dapatinisiasi dan kamu benar-

benar ingin belajar berinisiasi.”

C. concretizing assets

Kita akan mengkonkretkan kelebihan-kelebihan paséngang diinginkan seperti
halnya kita mengkonkretkan kekurangan-kekurangata Kiungkin perlu untuk mencari
beberapa sumber keahlian dalam menkonkretkan kelefkelebihan tersebut. Biasanya kita
bisa membalikkan kriteria dalam mengkonkretkan kakgan. Sebagai contoh, kita dapat
mengamati kelebihan kita dalam berkomunikasi meldiiteria keatentifan (penuh
perhatian) dan peresponan kita. Begitu pula dergdpee, kita dapat megukur kelebihan
inisiasi kita melalui kemampuan untuk mengambigkah yang terprogram pada waktu yang
menguntungkan. Dalam mengkonkretkan kelebihan depmat menggunakan format :

“Kau merasa __ karena kau tidak bisa __ darukaenar-benar ingin

seperti ditunjukkan oleh__ .~
Contoh:
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“Kamu merasa kecewa karena kamu tidak tidak dapatinisiasi dan kamu benar-
benar ingin belajar berinisiasi sebagaimana yanduhjukkan dengan kemampuan

untuk mengemabngkan dan melaksanakan program insia

d. personalizing feeling about goals

Seperti halnya kita mempersonalisasikan perasadanig masalah, begitu juga kita
mempersonalisasikan perasaan tentang tujuan. Samgahdengan perasaan ‘down’ yang
biasanya menyertai suatu masalah, perasaaan yaQatau perasaan tentang kebahagiaan
juga biasa menyertai tujuan-tujuan. Demikian puédpée selalu berharap tentang masa
depannya atau merasa bahagia dalam mengikuti atapriya. Jika kita meneruskan untuk
bertanya pertanyaan tentang empati, seperti : ‘Ygrag membuatku merasakan ini?”, kita
dapat mengembangkan perasaan terhadap berbadatéingkegembiraan, kesenangan dan
antusiasme.

Dalam mempersonalisasikan perasaan tentang tujkitéen, dapat menggunakan
format:“Kau merasa__ karena kamu akan___
Contoh:

“Kamu merasa sangat bersemangat karena kamu akatajz berinisiasi.”

e. confronting assets

Terkadang helpee enggan untuk menghadapi kelelk#labthan mereka.
Bergantung pada pengalaman hidup mereka, banyapedeyang lebih takut pada
keberhasilan daripada kegagalan. Mereka mungKmeatsa untuk gagal. Pada beberapa level
tertentu mereka mungkin telah mengakomodasikandgadg@a dalam hidup mereka dengan
rasa nyaman. Jika hal tersebut sesuai dan tepathika menghadapi kekuatan sama halnya
dengan kelemahan, begitu pula kekurangan dihadapgah kelebihan. Dalam membuat
suatu konfrontasi kita dapat menggunakan formaikukonfrontasi ringan. Kita harus yakin
dalam merespon secara akurat dan ekstensif terhdalapak dari konfrontasi yang kita
lakukan dalam tujuan untuk mengulang kembali prgsEasyeksplorasian dan pemahaman.
Ingatlah, konfrontasi hanya efektif dan ekonomla berada di tangan helper yang terampil.

Contoh:

“Kamu mengatakan bahwa kamu tidak yakin (ragu-ragu)tentang pencapaian
tujuan-tujuanmu sementara kamu mengenali kekuatan-kekuatan yang bisa kamu

gunakan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.”
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f. personalizing understanding

Mari kita berinteraksi dengan Floyd selama ia meaan suatu masalah. Buatlah
respon yang sesuai untuk setiap ekspresi Floyd.udemn personalisasikanlah respon-respon
terhadap pemaknaan. Dan terakhir, buatlah respohadep masalah yang telah
dipersonalisasikan, perasaan dan juga tujuan.

“Aku tidak tahu apa yang akan kulakukan. Di satsi aku sangat ingin pergi dan di

sisi lain aku tidak ingin pergi.”

“Terkadang aku suka menunda-nunda dan tidak meng&eputusan sama sekali.”

“Aku kira aku tidak bisa membuat keputusan.”

“Aku kira aku benar-benar membodohi diriku selamg”i

“Aku hanya akan terus tumbuh dan menanggung koesskoya.”

Anda merasa (perasaan negative terhadap diri seididisebabkan (kekurangan
diri) dalam/untuk dan Anda benar-benar untuk

Contoh:

“Anda merasa kecewa pada diri Anda sendiri karenatklakmampuan Anda untuk
membuat keputusan yang matang dan Anda bersungguhgguh untuk belajar
melakukannya.”

3. Tingkatan dalam Personalizing

Salah satu cara dalam menyusun proses personadaah dengan menguji respon
yang terpersonalisasi terhadap ekspresi helpegasatarat dan menyeluruh. Mari kita
menghadiri dan merespon pertemuan selanjutnya decsya yang mudah. Kemudian kita
akan merating ketepatan proses personalisasi yitamtpkukan terhadap pengalaman helpee
dengan cara sebagai berikut :

High personalizing > mempersonalisasikan masalah, perasaan dan
tujuan yang tergabung dalam kekurangan
dan tujuan dari respon helpee secara akurat.

Moderate personalizing > mempersonalisasikan pemaknaan yang
tergabung dalam kekurangan dan tujuan dari respon
helpee secara akurat.

Low personalizing > pemberian respon yang akurat
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Seperti yang dapat dilihat, level paling rendalanapersonalisasi sesuai dengan level
tertinggi dalam pemberian respon (terhadap peragkan isi). Level moderat dalam
personalisasi mencakup pemaknaan. Dan level tinggncakup masalah, perasaan dan
tujuan-tujuan.

Contoh:

“Kau takut karena kau tak yakin bahwa kau dapat mangani implikasi-implikasi
atas keberhasilan — setiap orang akan memiliki hpen yang tinggi terhadap kinerjamu
di masa depan — dan kau sangat antusias untuk melajpe bagaimana cara menangani

harapan-harapan tersebut.”

4. Tingkatan Pemberian Bantuan: Attending, Respondig Dan
Personalizing

Kita dapat melanjutkan untuk membangun skala kutfiutarhadap pemberian
bantuan. Jika helper menghampiri, merespon dan mempalisasikan masalah, perasaan
dan tujuan helpee, kita dapat merating helper beitspada tingkatan mempersonalisasikan
sepenuhnya (level 4.0). Jika helper atentif daparsive serta dapat mempersonalisasikan
pemaknaan helpee, maka kita dapat menempatkanr helgebut di level personalisasi-
fasilitatif (level 3.5)

5. Keterlibatan, Pengeksplorasian dan Pemahaman

Memformulasikan respon terpersonalisasi yang dfaleérupakan kunci dalam proses
pemberian bantuan. Jika kita dapat memasuki bing#arensi helpee dan membuat mereka
mampu untuk melihat suatu hal dengan jelas, kitanakhembantu mereka mengambil
langkah utama dalam proses perubahan perilakukiikaidak bisa melakukan hal tersebut,
helpee tidak akan memiliki perspektif yang dibutaimkuntuk mengembangkan pengarahan
yang membawa mereka keluar dari kesulitan.

Kita dapat menguji keefektifan dari respon terpeadisasi yang kita miliki dengan
cara berinteraksi dengan rekan sejawat. Keefektitanformula kita dapat ditentukan oleh
sebaik apa helpee mempergunakan usaha yang tdiahpéisonalisasikan. Kita dapat
mencoba untuk meniru beberapa latihan dalam bukuké@mudian mencoba pengalaman
yang kurang intens lainnya sebelum berusaha untrggunakan keterampilan kita dalam

situasi pemberian bantuan yang lebih intens.
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Kunci untuk menciptakan respon terpersonalisasy ydaktif adalah disiplin. Disiplin
dalam membangun dasar yang sesuai. Disiplin dal@mggunakan dasar tersebut dalam
pencarian tema umum atau tema dominant.

Seiring kita beranjak untuk mempersonalisasikangkatan-tingkatan dalam
responding, kita secara otomatis memperkenalkamggi@man kita sendiri. Karena itu,
keberadaan kita melebihi dari apa yang helpee ykgka Dalam tujuan untuk melakukan
hal tersebut, diri kita harus tergambar berdasapearyalaman kita.

TAHAP-TAHAP PEMBERIAN BANTUAN

PRE
HELPER Attendlng/v Respondlng/v Personallzmg
HELPEE : INVOLVING EXPLORING UNDERSTDING

Kamu sekarang mengetahui tentang keterampidtending, responding dan
personalizing Kau perlu berkonsentrasi secara lebih intens atlap keterampilan
personalizing karena keterampilan tersebut adalah yang paludg sntuk dipelajari.
Berlatinlah sampai kau dapat mengolah respon-redpongan mudah.
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